BAB IV
PENUTUP

Karyatari Sai Agung berpijak pada tradisi masyarakat Lampung khususnya
masyarakat pesisir yaitu tradisi Ngantak Pahar. Tradisi ini merupakan tradisi
makan bersama, masyarakat Krui masih sangat menjaga tradisi ini dan mereka
masih rutin menjalankannya. Ngantak Pahar erat kaitannya dengan fungsi sosial.
Tradisi ini difungsikan sebagai sarana untuk saling menjalin kesolidaritasan antar
warganya. Masyarakat Krui sangat mementingkan hal-hal yang sifatnya gotong
royong, oleh karena itu landasan ide dalam karya ini divisualisasikan dalam
bentuk koreografi kelompok.

Ketertarikan pada tradisi Ngantak Pahar menjadi awal dasar terciptanya
rangsang visual dan idesional. dalam preses karya tari Sai Agung. Dalam
penggarapannya karya Sait-Agung . terbagi omenjadi empat adegan. Landasan
idesional di atas diekspresikan dalam tari kelompok delapan penari perempuan.
Pemilihan penari perempuan beralaskan pada tema besar dari karya Sai Agung
yaitu keagungan perempuan. Properti pahar yang digunakan penari sebagai
realisasi saat para perempuan menjunjungnya. Penggarapan karya tari Sai Agung
memiliki tipe tari studi dan dramatik, karya ini menggunakan musik langsung
yang diharapkan dapat membantu suasana yang diinginkan.

Beberaapa elemen pendukung pada karya tari Sai Agung dikemas secara
baik, demi menghasilkan bentuk sgjian garapan tari yang dapat memberikan
inspirasi. Setiap penciptaan karya tari tentunya melalui proses terleih dahulu yang
membutuhkan waktu, pikiran, tenaga, dan usahaagar terus berjalan dengan baik.

Selain itu elemen-elemen pendukung lainnya meliputi: penari, gerak tari, musik
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pengiring, rias dan busana, juga properti dangat membantu dalam proses karya Sai
Agung.

Semoga dengan terciptanya karya ini dapat menambah inspirasi bagi
penonton, tentang indonesia yang kaya dengan tradisi yang menarik harus tetap
dipertahankan eksistensinya. Disamping itu memberikan suatu pengalaman dan
pelgjaran yang sangat berharga bagi penata, banyak hikmah yang dapat penata
petik dalam karya ini, menjadikan penata banyak bersabar dan selalu bersyukur,
dari proses penggarapan koreografi karya ini. Semoga saran dan kritik senantiasa
tersampaikan kepada penata, demi perbaikan untuk selanjutnya. Tidak ada kata
selain terimaksih dan mohon maaf dalam proses maupun kesalahan yang tidak di
sengaja dalam proses penciptaan. Terimakasih tiada hentinya untuk seluruh

pendukung karya yang tidak. bisadisebutkan satu-persatu. Wassalamualaikum!
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